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ABSTRAK
Optimasi Dosis Kombinasi Fraksi Air Polyanthi Folium dan
Andrographidis Herba sebagai Antiinflamasi pada Tikus Putih Jantan
Galur Wistar

Nama lengkap penulis: Raymond Harris Mustafa® Wahyu Dewi
Tamayanti®, Lisa Soegianto®, Lannie Hadisoewignyo®, Martha Ervina®
@Fakultas Farmasi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,
Indonesia
*Correspondence: ravenmoarte@gmail.com

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
rancangan perbandingan optimum kombinasi fraksi air daun salam dan
herba sambiloto yang dapat menghasilkan efek antiinflamasi terbaik pada
tikus putih jantan galur Wistar dengan menggunakan metode pengukuran
edema telapak kaki Kkiri tikus yang diinduksi dengan karagenan-tilosa.
Proses ekstraksi daun salam dan herba sambiloto dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian difraksinasi dengan
metode cair-cair. Teknik optimasi yang digunakan dalam penelitian adalah
metode desain faktorial dengan dua faktor dan dua tingkat vyaitu
perbandingan fraksi dengan 1:10 sebagai tingkat rendah dan 10:1 sebagai
tingkat tinggi dan dosis dengan 100 mg/kg BB sebagai tingkat rendah dan
300 mg/kg BB sebagai tingkat tinggi. Respon yang diamati untuk
memperoleh dosis kombinasi optimum adalah edema rate dan daya
antiinflamasi. Kombinasi fraksi air daun salam dan herba sambiloto
diberikan pada kelompok perlakuan secara oral, dan volume kaki diukur
pada menit ke-0, 30, 60, 90, 120, 150, 180, 210, dan 240 menggunakan
pletnysmometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis dan
perbandingan kombinasi fraksi berpengaruh secara signifikan terhadap
edema rate dan daya antiinflamasi, namun kedua faktor tersebut tidak
bekerja secara sinergis. Berdasarkan program optimasi Design-Expert,
diperoleh perbandingan dan dosis kombinasi fraksi daun salam dan herba
sambiloto yang optimum yakni pada perbandingan 8,06 : 2,94 dengan dosis
293 mg/kg BB.

Kata kunci: desain faktorial, daun salam, herba sambiloto, antiinflamasi.



Optimization of a Combined Dose of the
Water Fraction of Polyanthi Folium and Andrographidis Herba
as an Anti-inflammatory Agent in Male Albino Wistar Rats

A research has been carried out to obtain optimal combination
design of Salam leaves and sambiloto herb aqueous fraction which can
produce best antiinflammatory effect in white rats using paw edema
measurement induced with carrageenan-tilose. Salam leaves and sambiloto
herb extract was prepared by maceration using ethanol 96%, and then
fractionated using liquid-liquid method. Optimization techniques used in
this research is factorial design method with two factors and two levels are
fraction proportion with 1:10 as low level and 10:1 as high level, and dose
with 100 mg/kg BW as low level and 300 mg/kg BW as high level. The
observed response to determine the optimum dose combination is the edema
rate and antiinflammatory effect. Salam leaves and sambiloto herb aqueous
fraction was administered orally, and the paw volume was measured at
minute 0, 30, 60, 90, 120, 150, 180, 210, and 240 using plethysmometer.
The result showed that fraction combination dose and proportion
significantly influenced the edema rate and antiinflammatory effect, but
both factors did not work synergically. Based on the Design-Expert
optimization program, the dose combination is obtained with optimum
effect that is using proportion 8.06 : 2.94 of Salam leaves and sambiloto
herb aqueous fraction, and dose 293 mg/kg BW.

Keywords:  factorial  design, Salam leaves, sambiloto herb,
antiinflammatory effect.
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